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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 

siswa yang mengikuti model pembelajaran Problem Posing dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran langsung. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

harga 𝐹       > 𝐹      yaitu 15,0248 > 4,02. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari pada Ftabel pada taraf 

signifikan 5% maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian model 

pembelajaran Problem Posing berpengaruh untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa MTsN 2 Kota 

Pekanbaru. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 

siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi, sedang dan rendah di MTsN 

2 Kota Pekanbaru. Hasil analisis data dengan menggunakan anova dua 

arah menunjukkan nilai F(B)      = 3,867 dan F(B)     = 3,17 pada 

taraf signifikan 5%.Dengan kesimpulan nilai F(B)      > F(B)      yang 

berarti Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang 

memiliki keaktifan belajar tinggi, sedang dan rendah di MTsN 2 Kota 

Pekanbaru.  
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3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan keaktifan 

belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hasil 

analisis data dengan menggunakan anova dua arah menunjukkan nilai 

F(A × B)      = 0,141 dan F(A × B)     = 3,17 pada taraf signifikan 

5%. Dengan kesimpulan nilaiF(A × B)      < F(A × B)      yang berarti 

H0 diterima dan Ha ditolak. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, dapat dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru matematika untuk menjadikan model 

pembelajaran problem posing sebagai salah satu model pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Diharapkan kepada guru matematika dalam penerapan problem posing  ini 

harus bisa memanfaatkan waktu sebaik mungkin saat melakukan diskusi 

karena model pembelajaran tersebut akan membutuhkan waktu lama.  

3. Model ini hanya diterapkan peneliti untuk melihat pengaruh kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa, sehingga disarankan agar peneliti 

selanjutnya meneliti kemampuan matematis siswa yang lain seperti 

kemampuan koneksi, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 

berpikir kritis dan sebagainya 

 


